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Upacara suran merupakan upacara yang dilaksanakan setiap tahun oleh pendukung untuk memperingati
pergantian tahun dalam kelender Jawa. Pelaksanaan upacara suran mempunyai variasi, karena setiap
pendukung kebudayaan mempunyai konstruksi yang berbeda. Salah satu variannya adalah upacara suran
yang dilaksanakan oleh penghayat aliran kebatinan PAMU (Purwa Ayu Mardi Utama). Perbedaan ini
terletak pada tiga aspek, yaitu (1) waktu pelaksanaan upacara yang dilaksanakan pada tanggal tiga bukan
padatanggal satu, (2) konsep gjaran PAMU tentang keberadaan Tuhan, hubungan manusia dengan Tuhan,
hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan alam, dan hakekat kehidupan, dan (3) makna simbolik
yang terwujud dalam upacara yang dikonstruks oieh mereka.

Informasi tentang upacara suran oleh para kadang-sebutan terhadap anggota PAMU dan keberadaan PAMU
sendiri belum ada (Geertz, 1983: 453-474; Jong, 1985:10-11; 1987; Kodiran, 349-350; Koentjaraningrat,
1987; Simuh, 1999). Beatty (2001) menjelaskan tentang PAMU secara sepintas dan belum mengkaji esensi
upacara suran secara mendalam.

Masalah penelitian ini adalah gjaran PAMU yang termanifestasikan dalam upacara suran sebagai pedoman
praktikal mampu dijadikan media sosialisas sehingga menciptakan model masyarakat multikultural.
Pertanyaan penelitian ini adalah: (1) Bagaimana konsep ajaran PAMU tentang keberadaan Tuhan, hubungan
manusia dengan Tuhan, hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan alam, dan tentang hakekat
kehidupan; mengapa upacara suran di kalangan penghayat aliran kebatinan PAMU dilaksanakan pada hari
ketigadi bulan sura, mengapa tidak dilaksanakan pada hari pertama?; Apa makna simbolis yang terwujud
dalam upacara suran yang dikonstruksi oleh mereka? ; (2) Apakah fungsi upacara suran bagi para kadang
PAMU? dan (3) apakah gjaran PAMU bisa dijadikan sebagai media sosialisasi sehingga tercipta model
masyarakat multikultural?

Tujuan penelitian secara umum adalah menemukan hakekat hubungan antara upacara Suran di kalangan
para kadang Purwo Ayu Mardi Utomo (PAMU) di Dusun Tojo, Desa Temuguruh, Kecamatan Sempu,
Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur dengan konsep gjaran PAMU sehingga tercipta model masyarakat
multikultural.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini menekankan pada pemahaman dan bukan
pada pengujian, menekankan pada proses dan tesis, peneliti sebagai instrumen, difokuskan pada makna
(Dentin dan Lincoln, 1994; 2000). Metode pengumpulan data dalam penelitian adalah wawancara
mendalam, pengamatan terlibat, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan melakukan
pengecekan berulang-ulang terhadap sumber informasi, konstruksi teoritis, metode pengumpulan data, dan
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temuan penelitian sgjenis.

Hasil penelitian ini adalah : Ajaran PAMU yang termanifestasikan dalam upacara suran membentuk
masyarakat yang multikultural yang mengintegrasikan para kadang yang beragam dari aspek agama (Islam,
Hindu, Budha, Konghucu, Katolik, Kristen), pekerjaan, pendidikan, jenis kelamin, dan usia. Upacara suran
memperkuat kerukunan berjenjang, solidaritas mekanis, dan integrasi sosial sehingga tercipta masyarakat
multikultural..

Temuan penelitian ini menguatkan bahwa gjaran PAMU tentang kerukunan, menghargal perbedaan
pendapat dan otonomi individu teraktualiasikan pada diri anggota mereka (kadang) sehingga membentuk
secara berturut-turut individu, keluarga, masyarakat, bangsa yang multikultural. Temuan ini berbeda dengan
Geertz (1983); de Jonge (1985), Suseno (1984); Mulder (1999); dan Beatty (2001) yang belum menganalisis
garan penghayat kepercayaan dengan model masyarakat multikultural. Konsep multikultural telah
dioperasionalisasikan oleh para kadang jauh sebelum Watson (2000); Kymlicka (1998) dan Simposium
Internasional Jurnal Antropologi di Universitas Udayana, Bali (2002) yang menjelaskan tentang
multikulturalisme.

Latar belakang upacara suran di kalangan para kadang PAMU dilaksanakan pada hari ketigadi bulan sura
berhubungan dengan gjaran PAMU tentang TRI MURTI, yaitu Bapa Adam, 1bu, biyung, Hawa, dan Gaibing
Allah (daya saking bapa, daya saking biyung, lan daya saking Gaib). Ketiganya bisa dikatakan teluning
atunggal. Sangkan paraning dumadi merupakan kunci utama pelaksanaan suran dengan ritual tapal adaman
sebagal puncaknya. Temuan ini berbeda dengan delapan postulat dari Geertz (1983: 416-417) dan Beatty
(2001).

Konsep gjaran PAMIJ menjelaskan tentang keberadaan Tuhan, hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan
manusia dengan manusia, rnanusia dengan alam, dan tentang hakekat kehidupan. Konsep gjaran terdapat di
Pakem Kawruh Kasunyatan Eyang Djojopoernomo. Tuhan sebagai Y ang Maha Kuasa, tidak boleh syirik
(mangeran liyan) dan sumber kehidupan manusia (Kawasa). Kehendak Tuhan yang bersifat gaib menjadikan
bapa-biyung (kedua orang tua) untuk melahirkan manusia. Di sisi lain konsep tentang kerukunan berjenjang
mulai dari keluarga (tangga jiwa), tetangga (tangga wisma), warga Negara (tangga desa) dan bangsa (tangga
bangsa). Konsep ini berbeda dengan gjaran Pangestu (de Jonge, 1985), Budi Setia, Sumarah, Ilmu Sejati,
Kawruh Kasunyatan, Kawruh Bgjo (Geertz, 1983: 414-415). Ajaran PAMU yang bukan agama; hanya
petunjuk laku kebajikan, pada hakekatnya dijadikan media pencerahan bagi masyarakat dengan mengadopsi
garan Isam yang dijawakan (Jawanisas Islam).

Makna simbolis upacara suran adalah menjelaskan kepada manusia untuk selalu ingat sangkan paraning
dumadi. Simbolisme itu mewujud berupalokas pelaksanaan upacara, prosesi upacara. Simbolisme ini
menguatkan pendapat Mary Douglas (1966), Turner (1969, 1974; 1979), dan Geertz (1983); (4) Fungsi
upacara suran bagi para kadang adalah pemantapan keyakinan, pencerahan kehidupan, penguatan identitas,
mekanisme kontroi, pemantapan hirarki sosial,

Operasionalisasi keyakinan keagamaan, dan laku kebajikan manusia sgjati.”. Pernyataan ini sesuai dengan



penelitian terdahulu tentang ritual dari Turner (1969; 1979), Leach (1979), Wallace (1979), Geertz (1992),
dan Beatty (2001). Daiam upacara ada kewajikan pada seseorang untuk berperan sesuai dengan fungsinya
dalam suatu masyarakat. Kenyataan ini sesual dengan pandangan Geertz, Turner, Hertz, Cunningham, dan
Levy Strauss (dikutip Suparlan, 1985). Di sisi lain, fungs upacara dapat menjelaskan tentang
operasionalisas keyakinan keagamaan yang bersifat abstrak menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari.
Penelitian ini sesuai dengan pendapat Berger dan Luckman dan Spradley (dikutip Suparlan, 1983: xi-xii).
Upacara, juga berfungsi menjelaskan tentang motivasi ikut upacara karena merupakan bagian dari amalan
laku kebajikan manusia sgjati, yaitu hidup utama, mati sempunia (urip utama, mall sempurna).

Temuan penelitian ini menguatkan bahwa gjaran PAMU tentang kerukunan, menghargal perbedaan
pendapat dan otonomi individu teraktualiasikan pada diri anggota mereka (kadang) sehingga membentuk
secara berturut-turut individu, keluarga, masyarakat, bangsa yang multikultural. Temuan ini berbeda dengan
Geertz (1983); de Jonge (1985), Suseno (1984); Mulder (1999); dan Beatty (2001) yang belum menganalisis
garan penghayat kepercayaan dengan model masyarakat multikultural. Konsep multikultural telah
dioperasionalisasikan oleh para kadang jauh sebelum Watson (2000); Kymlicka (1998) dan Simposum
Internasional Jurnal Antropologi di Universitas Udayana, Bali (2002) menjelaskan tentang
multikulturalisme.



